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A. Standar Kompetensi:
Memahami pentingnya proses metabolisme pada organisme
B. Kompetensi Dasar:

Mendeskripsikan fungsi enzim dalam proses metabolisme
C. Indikator:
1. Menjelaskan makna dari metabolisme

2. Mengetahui komponen penyusus dan sifat-sifat enzim

3. Membandingkan cara kerja enzim dengan model kunci gembok dan induksi pas
4. Menerangkan faktor yang mempengaruhi kerja enzim

D. Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menjelaskan makana dari metabolisme
2. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat enzim
3. Siswa dapat membandingkan cara kerja enzim dengan model kunci embok dan induksi pas
4. Siswa dapat menerangkan faktor yang mempengaruhi kerja enzim
E. Ringkasan Materi Ajar:

Enzim adalah protein yang berfungsi sebagai katalisator, senyawa yang meningkatkan kecepatan reaksi kimia dengan menurunkan energi aktivasi.

Sifat-sifat Enzim

Enzim memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

1.
Protein

Karena enzim adalah suatu protein walaupun tidak 100% protein dengan demikian sifat-sifat protein tetap melekat pada enzim yaitu mengalami kerusakan struktur pada suhu tinggi, memiliki berat molekul yang besar dan terpengaruh oleh pH.

2.
Thermolabil

Mudah rusak, enzim rusak oleh panas karena enzim adalah suatu protein. Rusaknya enzim oleh panas disebut denaturasi. Kebanyakan enzim rusak pada suhu diatas 40 oC, jika telah rusak maka enzim tidak dapat kembali berfungsi walaupun pada suhu normal.

3.
Biokatalisator

Mempercepat reaksi tanpa ikut bereaksi sehingga enzim juga dapat bekerja berulang-ulang.

5.
Bekerjanya  enzim spesifik

Enzim bersifat spesifik artinya enzim tertentu hanya dapat mempengaruhi reaksi tertentu, tidak dapat mempengaruhi reaksi lainnya, sehingga enzim juga memiliki substrat yang spesifik. Misalnya enzim sukrase yang memecah disakarida menjadi glukosa+fruktosa.
6.
Dapat digunakan berulang kali

Enzim dapat digunakan berulang kali karena enzim tidak berubah pada saat terjadi reaksi akan tetapi molekul enzim kadang rusak dan harus diganti.

7.
Dapat bekerja bolak-balik

Umumnya enzim dapat bekerja bolak-balik, artinya suatu enzim dapat bekerja menguraikan suatu persenyawaan menjadi persenyawaan-persenyawaan lain, dan sebaliknya dapat pula bekerja menyusun persenyawaan-persenyawaan itu menjadi persenyawaan semula. Zat (substrat) A dapatdiuraikan menjadi zat B dan zat C, sebaiknya zat C dapat direaksikan kembali dengan zat B membentuk zat A seperti semula. Enzim dapat bekerja kembali secara berulang-ulang asalkan strukturnya tidak rusak karena jika strutur enzim rusak maka enzim tidak bisa digunakan kembali.
Enzim sangatlah spesifik, baik terhadap reaksi yang dikatalisisnya maupun terhadap reaktan yang diolahnya, yang disebut substrat. Suatu enzim biasanya mengkatalisis satu reaksi kimia saja, atau seperangkat reaksi yang sejenis. Dalam reaksi enzimatik jarang sekali terjadi reaksi sampingan yang menyebabkan terbentuknya hasil sampingan yang tidak berguna.
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Model "Kunci dan Gembok"

Enzim sangatlah spesifik. Pada tahun 1894, Emil Fischer mengajukan bahwa hal ini dikarenakan baik enzim dan substrat memiliki bentuk geometri yang saling memenuhi – hal ini sering dirujuk sebagai model "Kunci dan Gembok". Manakala model ini menjelaskan kespesifikan enzim, ia gagal dalam menjelaskan stabilisasi keadaan transisi yang dicapai oleh enzim. Model ini telah dibuktikan tidak akurat, dan model ketepatan induksilah yang sekarang paling banyak diterima.
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Model Ketepatan Induksi

Pada tahun 1958, Daniel Koshland mengajukan modifikasi model kunci dan gembok: oleh karena enzim memiliki struktur yang fleksibel, tapak aktif secara terus menerus berubah bentuknya sesuai dengan interaksi antara enzim dan substrat. Akibatnya, substrat tidak berikatan dengan tapak aktif yang kaku. Orientasi rantai samping asam amino berubah sesuai dengan substrat dan mengijinkan enzim untuk menjalankan fungsi katalitiknya. Pada beberapa kasus, misalnya glikosidase, molekul substrat juga berubah sedikit ketika ia memasuki tapak aktif.Tapak aktif akan terus berubah bentuknya sampai substrat terikat secara sepenuhnya, yang mana bentuk akhir dan muatan enzim ditentukan.
F. Metode Pembelajaran:

Deduktif 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke-1
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menjelaskan makana dari metabolisme
2. Siswa dapat mengetahui komponen penyusun dan sifat-sifat enzim
a. Kegiatan Pendahuluan:
1) Membuka pelajaran
a) Memberi salam 

b) Menayakan bakar dan preesensi

2) Apersepsi
a) Guru memberikan motivasi kepada siswa

b) Guru menanyakan ke siswa dari mana kita mendapatkan energi
b. Kegiatan Inti:

· Eksplorasi:

	No
	Kegiatan
	Nilai Karakter

	1
2

	Guru menanyakan perbedaan metabolisme dan pencernaan
Guru menanyakan komponen penyusun enzim

Guru menanyakan kepada siswa, faktor yang mempengaruhi kerja enzim 
	Ingin tahu


· Elaborasi:
	No
	Kegiatan
	Nilai Karakter

	1
2
	Guru meminta siswa untuk mendiskusikan sifat-sifat enzim berdasarkan grafik.
Guru memfasiltasi siswa untuk menemukan komponen penyusun enzim
	Kerjasama dan percaya diri


· Konfirmasi:

	No
	Kegiatan
	Nilai Karakter

	1 
2
3


	Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan  dalam bentuk lisan,
Guru memberikan konfirmasi mengenai sifat-sifat enzim yang telah siswa diskusikan 

Guru memberi informasi tambahan untuk mengeksp;orasi lebih jauh
	


c. Kegiatan Penutup:

1) Guru memberikan post test untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
2) Guru memberikan penugasan mengenai katabolisme karbohidrat 
Pertemuan ke-2
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat membandingkan cara kerja enzim dengan model kunci gembok dan induksi pas
2. Siswa dapat menerangkan faktor yang mempengaruhi kerja enzim


a. Kegiatan Pendahuluan:

1) Membuka pelajaran

a) Memberi salam 

b) Menayakan bakar dan preesensi

2) Apersepsi

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa

d) Guru menanyakan ke siswa bagaimanakah kerja enzim dalam bereaksi dengan substratnya
b. Kegiatan Inti:

· Eksplorasi:

	No
	Kegiatan
	Nilai Karakter

	1
2

	Guru memberikan model cara kerja enzim

Guru menanyakan kepada siswa, faktor yang mempengaruhi kerja enzim 
	Ingin tahu


· Elaborasi:

	No
	Kegiatan
	Nilai Karakter

	1
2
	Guru meminta siswa untuk mendiskusikan cara kerja enzim dengan model yang telah diberkan 

Guru memfasiltasi siswa untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kerja enzim
	Kerjasama dan percaya diri


· Konfirmasi:

	No
	Kegiatan
	Nilai Karakter

	1 
2

3


	Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan  dalam bentuk lisan,
Guru memberikan konfirmasi mengenai cara kerja enzim yang telah siswa diskusikan 

Guru memberi informasi tambahan untuk mengeksp;orasi lebih jauh
	


c. Kegiatan Penutup:

3) Guru memberikan post test untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
4) Guru memberikan penugasan mengenai katabolisme karbohidrat 
H. Sumber Belajar:

Lehninger, Albert L. 1982. Dasar-dasar Biokimia. Jakarta: Erlangga.
D. A Pratiwi. 2006, Biologi. Jakarta: Erlangga 

I.  Penilaian Hasil Belajar:

	Indikator Pencapaian
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen/ Soal

	1. Mengetahui sifat-sifat enzim

	Tes tertulis
	Tes uraian
	Sebutkan sifat-sifat enzim
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